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ABSTRAK

Arya Franklin Sakkung (A0222011). Analisis Kelayakan Ekonomi
Pengembangan Usaha Air Minum di Desa Taora, Kecamatan Buntumalangka,
Kabupaten Mamasa, dibimbing oleh FITRI INDHASARI dan YULSAN
DEMMA SEMU.

Air minum merupakan salah satu kebutuhan dasar masyarakat yang sangat
penting bagi kehidupan dan kesehatan. Desa Taora Kecamatan
Buntumalangka Kabupaten Mamasa memiliki potensi sumber daya air yang
cukup besar sehingga berpeluang untuk dikembangkan sebagai usaha
penyediaan air minum. Pengembangan usaha ini diharapkan tidak hanya dapat
memenuhi kebutuhan air minum masyarakat, tetapi juga memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat dan pemerintah desa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kelayakan ekonomi pengembangan usaha air minum di Desa
Taora, Kecamatan Buntumalangka, Kabupaten Mamasa. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan indikator kelayakan investasi yaitu Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), dan Benefit Cost Ratio
(BCR). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengembangan usaha air minum di Desa Taora layak untuk dikembangkan
secara ekonomi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Net Present Value (NPV) yang
bernilai positif, nilai Internal Rate of Return (IRR) yang lebih besar dari
tingkat suku bunga yang berlaku, nilai Payback Period (PP) yang
menunjukkan periode pengembalian investasi dalam waktu yang relatif cepat,
serta nilai Benefit Cost Ratio (BCR) yang lebih besar dari satu. Dengan
demikian, usaha air minum di Desa Taora, Kecamatan Buntumalangka,
Kabupaten Mamasa memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan karena
mampu memberikan keuntungan secara ekonomi serta berpotensi
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci: Kelayakan ekonomi, usaha air minum, NPV, IRR, BCR
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Ketersediaan air minum yang bersih
dan layak konsumsi menjadi salah satu indikator utama dalam pembangunan
berkelanjutan suatu wilayah. Meskipun Indonesia memiliki sumber daya air
yang melimpah, penyediaan air minum berkualitas masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama di wilayah pedesaan. Pertumbuhan penduduk yang pesat,
urbanisasi, serta perubahan iklim memberikan tekanan tambahan terhadap
ketersediaan dan kualitas air (Purba et al., 2023).

Data menunjukkan bahwa akses terhadap air minum aman dan
berkelanjutan di daerah pedesaan Indonesia masih belum merata. Sekitar 82%
rumah tangga di wilayah rural memiliki akses ke layanan air dasar, sementara di
perkotaan angkanya mencapai hampir 95% (Puspita & Priyono, 2024).
Pemerintah melalui berbagai program, termasuk dukungan dari USAID REAL-
Water, berupaya meningkatkan layanan air minum di pedesaan sesuai dengan
kebijakan nasional 2025-2030. Program USAID REAL-Water berfokus pada
peningkatan ketahanan air melalui pengelolaan sumber daya air berbasis bukti,
peningkatan keberlanjutan layanan air minum, serta dukungan terhadap tata
kelola sumber daya air yang lebih adil dan inklusif, terutama di wilayah yang
tertinggal. Upaya ini dilakukan untuk memperkecil kesenjangan akses antara
wilayah urban dan rural serta memastikan ketersediaan air yang aman, mudah
diakses, dan berkelanjutan. Namun demikian, masih terdapat jutaan penduduk
yang belum memperoleh akses air minum yang benar-benar aman, sehingga
pengembangan infrastruktur dan pengelolaan sumber daya air terus menjadi
fokus utama (Puspita & Priyono, 2024).

Pengembangan wusaha air minum memiliki dampak yang luas dan
multidimensional terhadap kesejahteraan masyarakat. Selain memenuhi
kebutuhan hidrasi, akses terhadap air minum yang bersih berkorelasi langsung

dengan peningkatan kesehatan masyarakat, penurunan angka penyakit yang



ditularkan melalui air, serta peningkatan produktivitas ekonomi (Sugengriadi et
al., 2024). Dalam konteks ini, usaha depot air minum isi ulang (DAMIU) muncul
sebagai solusi alternatif yang efektif dan terjangkau, khususnya di daerah yang
sulit dijangkau oleh jaringan perpipaan atau daerah yang kualitas air tanahnya
kurang memadai (Pelipa & Astikawati, 2021; Nugroho & Santoso, 2022). Model
bisnis DAMIU tidak hanya menyediakan air bersih siap konsumsi dengan harga
yang kompetitif, tetapi juga berpotensi menciptakan lapangan kerja dan
menggerakkan ekonomi lokal.

Dalam perspektif kehutanan, analisis kelayakan ekonomi terkait
pengembangan usaha air minum memiliki relevansi kuat dengan ekonomi
sumber daya hutan serta konservasi tanah dan air. Hutan, terutama kawasan
hutan lindung, memiliki fungsi ekologis penting dalam menjaga tata air melalui
pengaturan infiltrasi, peningkatan cadangan air tanah, dan pengendalian erosi.
Vegetasi hutan berperan dalam menahan laju butiran hujan, meningkatkan
infiltrasi, dan menjaga stabilitas debit air sepanjang tahun, sehingga ketersediaan
air bersih bagi masyarakat sangat dipengaruhi oleh kondisi tutupan hutan
(Sarminah et al., 2020). Karena itu, studi mengenai pemanfaatan air minum di
wilayah pedesaan tidak dapat dilepaskan dari konteks pengelolaan hutan yang
berkelanjutan.

Desa Taora yang terletak di Kecamatan Buntumalangka, Kabupaten
Mamasa, merupakan wilayah yang berada dalam kawasan hutan lindung yang
termasuk wilayah kerja Balai Pengendalian Daerah Aliran Sungai (BPDAS)
Karama, sehingga potensi sumber daya air di dalamnya sangat terkait dengan
fungsi ekologis kawasan tersebut. Observasi awal menunjukkan bahwa
masyarakat masih mengandalkan sumber air tradisional yang kualitasnya belum
terjamin secara higienis, sehingga menimbulkan risiko kesehatan. Kondisi
topografi dan keberadaan hutan lindung di sekitar desa seharusnya menjadi
modal ekologis bagi penyediaan air minum yang berkelanjutan, namun potensi
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini sejalan dengan temuan di
berbagai kawasan hutan lindung lainnya, bahwa sumber air sering kali belum
dikelola optimal bagi masyarakat sekitar, meski kualitas dan kuantitasnya

memenuhi syarat sebagai air baku (Sarminah et al., 2020).



1.2

Pengembangan usaha air minum di Desa Taora diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
Dengan pengelolaan usaha yang baik, masyarakat tidak hanya memperoleh
akses air bersih yang lebih mudah dan terjangkau, tetapi juga berpeluang terlibat
dalam rantai nilai usaha, baik sebagai tenaga kerja, pemasok bahan baku,
maupun konsumen. Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan ekonomi lokal
yang berorientasi pada peningkatan pendapatan per kapita dan pemanfaatan
sumber daya lokal secara berkelanjutan (Pelipa & Astikawati, 2021).

Pemilihan Desa Taora sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa
pertimbangan, yaitu potensi sumber daya air yang belum termanfaatkan secara
maksimal, kebutuhan mendesak akan akses air minum yang berkualitas, serta
belum adanya studi kelayakan komprehensif mengenai pengembangan usaha air
minum di desa tersebut. Selain itu, karena desa ini berada di kawasan hutan
lindung, urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat pentingnya menjaga
keseimbangan antara pemanfaatan air dan konservasi hutan sebagai penyangga
tata air. Dengan demikian, analisis kelayakan ekonomi pengembangan usaha air
minum di Desa Taora menjadi penting untuk memastikan keberhasilan dan
keberlanjutan usaha sekaligus mendukung konservasi sumber daya air dan
hutan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka, rumusan masalah pada penelitian
ini yaitu: Bagaimana analisis kelayakan ekonomi pengembangan usaha air

minum di desa Taora, Kecamatan Buntumalangka, Kabupaten Mamasa?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu menganalisis kelayakan ekonomi
pengembangan usaha air minum di Desa Taora, Kecamatan Buntumalangka,
Kabupaten Mamasa, berdasarkan kriteria Net Present Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), dan Benefit Cost Ratio (BCR).



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
dalam bidang studi kelayakan bisnis, khususnya terkait pengembangan
usaha air minum di wilayah pedesaan. Secara lebih spesifik, relevansinya
terhadap bidang kehutanan terletak pada keterkaitannya dengan ekonomi
sumberdaya hutan. Pengelolaan air minum di kawasan yang terkait dengan
hutan lindung seperti Desa Taora yang berada dalam pengelolaan Balai
Pengendalian Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Karama memberikan
perspektif penting bahwa pemanfaatan jasa lingkungan hutan, terutama air,
perlu dihitung nilai ekonominya. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya menambah literatur studi kelayakan, tetapi juga memperkuat
pemahaman mengenai bagaimana sumberdaya hutan sebagai penyedia jasa
tata air dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan melalui pendekatan
ekonomi. Temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan model investasi yang memadukan kelayakan ekonomi
dengan keberlanjutan ekologis pada ekosistem hutan lindung.

Penerapan kriteria investasi kuantitatif seperti NPV, IRR, PP, dan BCR pada
studi kasus ini memberikan kontribusi metodologis yang signifikan bagi
penelitian-penelitian berbasis kuantitatif di masa mendatang. Relevansi
dengan bidang kehutanan tampak pada bagaimana pendekatan ini dapat
digunakan untuk menilai potensi ekonomi dari pemanfaatan jasa lingkungan
hutan, khususnya sumberdaya air yang berasal dari kawasan lindung yang
memiliki fungsi konservasi tanah dan air. Dengan memadukan metode
kelayakan ekonomi dengan konteks ekologis, penelitian ini memberikan
contoh empiris bahwa analisis investasi tidak hanya dapat diterapkan pada
sektor komersial murni, tetapi juga pada pemanfaatan jasa ekosistem hutan.
Hal ini membuka peluang bagi pengembangan metodologi penilaian yang
lebih holistik dalam ekonomi kehutanan, termasuk penilaian nilai ekonomi

air, konservasi hutan, dan jasa lingkungan lainnya.



1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Calon Investor/Pelaku Usaha: Penelitian ini memberikan informasi
komprehensif mengenai potensi profitabilitas usaha air minum di Desa
Taora sekaligus memperlihatkan bagaimana pemanfaatan sumber daya air
dapat dilakukan secara berkelanjutan dalam kawasan hutan lindung. Bagi
investor, hasil studi ini tidak hanya menguraikan potensi ekonomi, tetapi
juga menawarkan pemahaman mengenai prinsip kehutanan seperti
pengelolaan sumber daya air berbasis DAS, daya dukung kawasan, serta
konservasi tanah dan air. Dengan demikian, keputusan investasi dapat
diselaraskan dengan praktik kehutanan yang berkelanjutan, sehingga usaha
yang dijalankan tidak menyebabkan degradasi hutan dan tetap menjaga
fungsi ekologis kawasan hutan lindung BPDAS Karama.

b. Bagi Masyarakat Desa Taora: Manfaat bagi masyarakat tidak hanya berupa
peningkatan akses air minum bersih dan peluang ekonomi, tetapi juga
peningkatan kapasitas dalam pengelolaan sumber daya air secara lestari.
Melalui usaha air minum yang memanfaatkan sumber daya air lokal,
masyarakat terdorong untuk menjaga kondisi hutan lindung sebagai
penyangga hidrologis yang penting. Dengan tersedianya usaha yang
bergantung pada keberlanjutan sumber air, masyarakat memiliki insentif
ekonomi yang lebih kuat untuk turut menjaga tutupan hutan, kualitas tanah,
dan konservasi mata air, sehingga manfaat ekologis dan ekonomi dapat
berjalan beriringan.

c. Bagi Pemerintah Daerah (Kabupaten Mamasa dan Kecamatan
Buntumalangka): Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar perumusan
kebijakan yang tidak hanya mengejar pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi
juga menjaga keberlanjutan sumber daya hutan. Pemerintah daerah dapat
menggunakan temuan ini untuk mengintegrasikan program penyediaan air
bersih dengan pengelolaan DAS, rehabilitasi hutan lindung, konservasi
mata air, dan penataan ruang berbasis fungsi ekosistem. Dengan demikian,
kebijakan yang dihasilkan akan lebih tepat sasaran karena

mempertimbangkan aspek ekonomi kehutanan, keberlanjutan air baku, dan



mitigasi risiko lingkungan seperti kekeringan atau sedimentasi akibat
kerusakan hutan.

. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan kajian interdisipliner antara studi
kelayakan bisnis, ekonomi sumberdaya hutan, dan hidrologi kehutanan.
Penelitian ini dapat menjadi rujukan metodologis untuk menganalisis
proyek berbasis sumber daya hutan dengan pendekatan kuantitatif (NPV,
IRR, PP, BCR) yang terhubung dengan aspek ekologi. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat memperluas kajian ke bidang jasa lingkungan hutan
(environmental services), dampak konservasi, atau model bisnis hijau
(green business) yang relevan untuk kawasan hutan lindung dan

pengelolaan DAS di bawah koordinasi BPDAS Karama.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kelayakan ekonomi terhadap usaha air minum di

Desa Taora Kecamatan Buntumalangka Kabupaten Mamasa dengan

menggunakan metode Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
Payback Period (PP), dan Benefit Cost Ratio (BCR), maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Net Present Value dari usaha air minum diperoleh sebesar Rp4.655.492.
Nilai NPV yang positif menunjukkan bahwa usaha air minum tersebut
mampu memberikan keuntungan bersih setelah memperhitungkan nilai
waktu uang, sehingga usaha ini dinyatakan layak untuk dijalankan.
Kelayakan ini juga didukung oleh ketersediaan sumber daya air yang berasal
dari kawasan daerah aliran sungai (DAS), sehingga menjamin kontinuitas
bahan baku usaha.

Internal Rate of Return menunjukkan bahwa tingkat pengembalian investasi
dari usaha air minum ini cukup baik dan mampu menutupi biaya investasi
yang dikeluarkan. Hal ini menunjukkan bahwa usaha tersebut memiliki
tingkat keuntungan yang menguntungkan sehingga layak untuk
dikembangkan. Keberadaan DAS turut memperkuat potensi ini karena
menyediakan sumber air yang relatif stabil untuk mendukung operasional
usaha.

Payback Period menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk
mengembalikan modal investasi adalah sekitar 4 tahun 7 bulan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembalian modal usaha tergolong cukup cepat
dibandingkan dengan umur usaha yang direncanakan, sehingga usaha ini
cukup menarik untuk dijalankan. Ketersediaan air dari DAS membantu
menjaga kelancaran produksi sehingga mempercepat arus kas masuk.
Benefit Cost Ratio yang diperoleh sebesar 1,02, yang berarti bahwa setiap

pengeluaran biaya sebesar Rp1,00 akan menghasilkan manfaat sebesar
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Rp1,02. Karena nilai BCR lebih besar dari satu, maka usaha air minum
tersebut dinyatakan layak secara ekonomi. Pemanfaatan sumber daya air
dari DAS menjadi faktor penting dalam menjaga efisiensi biaya dan
keberlanjutan manfaat ekonomi.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap responden, diketahui bahwa tingkat
ketertarikan masyarakat terhadap usaha air minum isi ulang tergolong
sangat tinggi, yaitu sebesar 85% responden menyatakan sangat tertarik. Hal
ini menunjukkan bahwa usaha ini tidak hanya layak secara ekonomi, tetapi
juga memiliki peluang yang besar untuk diterima dan dikembangkan di
masyarakat. Dukungan ini dapat semakin kuat apabila masyarakat turut
menjaga kelestarian DAS sebagai sumber utama air.

Berdasarkan keempat indikator kelayakan ekonomi serta tingginya minat

masyarakat tersebut, dapat disimpulkan bahwa usaha air minum di Desa Taora

Kecamatan Buntumalangka Kabupaten Mamasa layak untuk dijalankan dan

memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan di masa yang akan datang.

Selain itu, keterkaitannya dengan kawasan DAS menjadikan usaha ini tidak

hanya bernilai ekonomi, tetapi juga memiliki peran penting dalam mendorong

pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kelayakan ekonomi usaha

air minum di Desa Taora Kecamatan Buntumalangka Kabupaten Mamasa, maka

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pelaku usaha, disarankan untuk mempertahankan kualitas air minum
agar tetap layak dan higienis, karena faktor kualitas menjadi alasan utama
masyarakat dalam memilih produk air minum isi ulang. Selain itu, pelaku
usaha juga perlu memperhatikan keberlanjutan sumber air yang berasal dari
kawasan DAS dengan menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan
sekitar sumber air agar kualitas tetap terjamin dalam jangka panjang.

Mengingat tingkat ketertarikan masyarakat yang mencapai 85% sangat
tertarik, pelaku usaha diharapkan dapat memanfaatkan peluang ini dengan
meningkatkan kapasitas produksi serta memperluas jangkauan distribusi

agar dapat memenuhi permintaan pasar yang potensial. Namun,
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peningkatan produksi tersebut perlu tetap memperhatikan daya dukung
DAS agar pemanfaatan air tidak berlebihan dan tetap berkelanjutan.Bagi
pemerintah daerah, diharapkan dapat memberikan dukungan berupa
pelatihan, bantuan modal, maupun pengawasan kualitas air, sehingga usaha
air minum isi ulang dapat berkembang secara berkelanjutan dan tetap
memenuhi standar kesehatan.

. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat memberikan dukungan berupa
pelatihan, bantuan modal, maupun pengawasan kualitas air, sehingga usaha
air minum isi ulang dapat berkembang secara berkelanjutan dan tetap
memenuhi standar kesehatan. Selain itu, pemerintah juga perlu berperan
dalam pengelolaan dan konservasi DAS melalui kebijakan perlindungan
sumber air, rehabilitasi lingkungan, serta edukasi kepada masyarakat.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih lanjut
dengan mempertimbangkan aspek lain seperti analisis risiko usaha, strategi
pemasaran, serta dampak sosial ekonomi yang lebih luas. Penelitian juga
dapat dikembangkan dengan mengkaji keterkaitan usaha air minum dengan
pengelolaan DAS, khususnya dalam hal keberlanjutan sumber daya air dan

dampak lingkungan yang ditimbulkan.
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